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ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENILAI KEMAMPUAN 

MEMENUHI KEWAJIBAN KEUANGAN PT AEROFOOD INDONESIA 

UNIT DENPASAR 

 

ABSTRAK 

CALINDA ARSYITA MARTANIA PUTRI 

Analisis rasio keuangan adalah alat yang digunakan untuk menilai 

kemampuan suatu perusahaan dengan membandingkan data keuangan pada laporan 

pos keuangan. PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar adalah perusahaan jasa 

catering penerbangan yang bergerak di industri makanan dan minuman yang sudah 

beroperasi selama lebih dari 30 tahun. Data laporan keuangan dari tahun 2020 

hingga 2022 menunjukkan bahwa perusahaan mengalami pertumbuhan aset yang 

signifikan, terutama dalam aset lancar. Namun, peningkatan ini diikuti oleh 

kenaikan liabilitas dan ekuitas perusahaan. Ketidakseimbangan keuangan 

perusahaan selama tiga tahun ini, mendorong dilakukannya analisis lebih lanjut 

terhadap rasio keuangan, terutama pada aspek likuiditas dan solvabilitasnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan keuangan PT Aerofood 

Indonesia Unit Denpasar dengan mengunakan rasio likuiditas dan solvabilitas. Data 

yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Informan yang dipilih dalam penelitian ini adalah Kepala Bagian Accounting and 

Finance PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif.  Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan keuangan ditinjau dari rasio likuiditas mengalami peningkatan setiap 

tahunnya, dan jika dilihat dari Current Ratio dan Quick Rationya dalam keadaan 

“Baik”, sedangkan Cash Ratio nya dalam keadaan “Tidak Baik”. Lalu untuk rasio 

solvabilitasnya, jika dilihat dari Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio tahun 

2020-2022 perusahaan ini dalam keadaan yang “Baik”.  

Kata Kunci: kemampuan keuangan, likuiditas, solvabilitas 
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ANALYSIS OF FINANCIAL STATEMENTS TO ASSESS THE ABILITY TO 

SETTLE FINANCIAL OBLIGATIONS OF PT AEROFOOD INDONESIA 

DENPASAR BRANCH 

 

ABSTRAC 

CALINDA ARSYITA MARTANIA PUTRI 

Financial ratio analysis is a tool used to assess a company's performance 

by comparing financial data in financial postal reports. PT Aerofood Indonesia 

Denpasar branch is an aviation catering service company engaged in the food and 

beverage industry which has been operating for more than 30 years. Financial 

report data from 2020 to 2022 showed that the company’s assets have increased 

significantly, especially in current assets. However, this increase was followed by 

an increase in the company's liabilities and equity. The company's financial 

imbalances over the past three years have prompted further analysis of financial 

ratios, especially on the aspects of liquidity and solvency. This study aims to 

determine the financial performance of PT Aerofood Indonesia Denpasar branch 

by using the ratio of liquidity and solvency. The data needed in this study are 

primary data and secondary data. The informants selected in this study were the 

Head of the Accounting and Finance Section of PT Aerofood Indonesia Denpasar 

branch. This study uses a quantitative descriptive method. The results of this study 

indicate that financial performance in terms of calculating the liquidity ratio 

increases every year, and if you look at the Current Ratio and Quick Ratio, its in a 

"Good" condition, while the Cash Ratio is in a "Not Good" condition. Then for the 

solvency ratio, if you look at the Debt to Asset Ratio and Debt to Equity Ratio for 

2020-2022, this company is in "Good" condition. 

Keywords: financial performance, liquidity, solvency  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Industri penerbangan merupakan salah satu sektor yang berkembang 

pesat di seluruh dunia. Seiring dengan perkembangan ini, secara tidak langsung 

tingkat persaingan antar perusahaan menjadi semakin ketat. Persaingan tersebut 

membuat manajemen perusahaan dituntut untuk melakukan perencanaan dan 

pengendalian kegiatan perusahaan secara efektif dan efisien untuk mencapai 

keuntungan yang sebesar-besarnya. Berhasil tidaknya perusahaan dalam 

mencapai keuntungan dan mempertahankan perusahaannya tergantung pada 

kemampuan keuangan perusahaan. Selain itu kemampuan keuangan perusahaan 

juga menjadi tolak ukur bagi pihak internal perusahaan maupun pihak eksternal 

perusahaan dalam pengambilan keputusan di masa yang akan datang. Oleh 

sebab itu, kemampuan keuangan perusahaan merupakan hal yang penting untuk 

diperhatikan. 

Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

keuangan perusahaan, dapat dilakukan dengan analisis rasio keuangan. Analisis 

rasio keuangan menilai kinerja suatu perusahaan berdasarkan perbandingan 

data keuangan yang terdapat pada laporan pos keuangan (Wardiyah, 2019). 

Adanya kegunaan laporan keuangan ini seperti dapat memberikan informasi 

keuangan perusahaan secara detail, sebagai bahan evaluasi kinerja keuangan 

setiap periodenya dan sebagai bahan dalam mengambil sebuah keputusan 
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perusahaan.  Adapun rasio yang digunakan dalam menganalisa laporan 

keuangan perusahaan dari tahun 2020-2022 yaitu rasio likuiditas dan 

solvabilitas, yang berfokus pada hubungan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban keuangannya. Sehingga dari hasil analisis tersebut sangat penting 

bagi perusahaan dalam melakukan evaluasi setiap periodenya. 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi liabilitasnya yang akan jatuh tempo (Wardiyah, 

2019). Perusahaan dengan nilai likuiditas besar maka perusahaan tersebut 

mampu terpenuhi liabilitas lancarnya sebelum jatuh tempo. Beberapa rasio 

likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current Ratio, Quick 

Ratio, dan Cash Ratio.  

Rasio solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 

liabilitas (hutang) tidak lancarnya (Irwin Ananta, et al., 2019). Solvabilitas 

adalah indikator yang menggambarkan sejauh mana aset perusahaan dibiayai 

dengan hutang. Suatu perusahaan dikatakan solvable berarti perusahaan 

tersebut mempunyai aset yang cukup untuk membayar semua hutang-

hutangnya. Beberapa rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER). Dua rasio 

ini untuk mengukur tingkat ketergantungan perusahaan pada hutang dan 

memberikan gambaran tentang seberapa besar hutang yang digunakan oleh 

perusahaan untuk mendanai aset atau modalnya. 
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Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, 

seperti penelitian yang menyatakan bahwa kemampuan keuangan PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk dari sisi likuiditas dan solvabilitas dapat dikatakan 

perusahaan masih kurang baik atau operasional perusahaan masih bergantung 

pada hutang (Siregar, et al., 2021). Selain itu ada juga penelitian yang menyatakan 

bahwa analisis rasio likuiditas dan solvabilitas pada PT Kino Indonesia Tbk 

menunjukkan kondisi perusahaan kurang baik, namun ada satu rasio yaitu 

working capital turnover ratio yang menunjukkan keadaan perusahaan yang 

baik (Djayanti, 2017). 

PT Aerofood Indonesia adalah perusahaan jasa pada bidang catering 

penerbangan sekaligus perusahaan industri makanan dan minuman yang telah 

beroperasi selama 30 tahunan baik untuk maskapai penerbangan dosmetik 

maupun internasional serta pesawat charter, VVIP dan penerbangan khusus 

seperti haji. Karena seringkali untuk memenuhi permintaan pelanggan yang 

semakin meningkat, perusahaan ini memerlukan modal yang besar, baik untuk 

memperluas bisnisnya maupun untuk memenuhi kebutuhan operasionalnya. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini diperlukan data laporan keuangan PT 

Aerofood Indonesia Unit Denpasar yang berguna untuk melakukan penilaian 

dan evaluasi terhadap kemampuan keuangan perusahaan, sehingga membantu 

manajemen perusahaan dalam mengambil kebijakan yang tepat.  
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Adapun data laporan posisi keuangan PT Aerofood Indonesia Unit 

Denpasar dari tahun 2020-2022 pada tabel 1.1 adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. 1  

Pertumbuhan Laporan Posisi Keuangan Tahun 2020-2022 

  Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 

Aset       

  

Kas dan 

Setara Kas  Rp2.425.254.467   Rp3.637.881.700   Rp13.375.594.650  

  

Piutang 

Usaha  Rp33.104.723.470   Rp14.508.492.420   Rp34.776.546.090  

  

Aset 

Lancar  Rp76.856.973.390   Rp80.136.867.300   Rp115.143.228.600  

  

Aset Tidak 

Lancar  Rp36.538.458.333   Rp54.807.687.500   Rp51.950.875.000  

Jumlah Aset  Rp113.395.431.723   Rp134.944.554.800   Rp167.094.103.600  

          

Liabilitas & 

Ekuitas       

  

Liabilitas 

Lancar  Rp62.742.500.984   Rp29.642.814.100   Rp40.700.685.900  

  

Liabilitas 

Tidak 

Lancar  Rp12.500.000.000   Rp17.550.000.000   Rp12.500.000.000  

 

Total 

Liabilitas   Rp75.242.500.984   Rp47.192.814.100   Rp53.200.685.900  

  Ekuitas  Rp38.152.930.739   Rp87.751.740.700   Rp113.893.417.700  

Jumlah 

Liabilitas & 

Ekuitas  Rp113.395.431.723   Rp134.944.554.800   Rp167.094.103.600  

Sumber: Laporan Posisi Keuangan PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar 

Berdasarkan tabel 1.1 bahwasannya perkembangan aset yang dimiliki PT 

Aerofood Indonesia Unit Denpasar yaitu pada total aset tahun 2020 sebesar 

Rp113.395.431.723. Pada tahun 2021, total aset mengalami peningkatan 

menjadi Rp134.944.554.800. Serta pada tahun 2022, total aset juga mengalami 

peningkatan menjadi Rp167.094.103.600. Kenaikan aset ini didukung karena 
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adanya kenaikan pada aset lancar, yaitu pada total aset lancar tahun 2020 sebesar 

Rp76.856.973.390. Pada tahun 2021, total aset lancar mengalami peningkatan 

menjadi Rp80.136.867.300. Serta pada tahun 2022, total aset lancar juga 

mengalami peningkatan menjadi Rp115.143.228.600. Namun pada piutang 

usaha di tahun 2022 meningkat sebesar Rp34.776.546.090, yang disebabkan 

karena banyaknya debitur yang menunggak. Peningkatan ini diikuti juga dengan 

meningkatnya liabilitas dan ekuitas. Terutama pada akun ekuitas mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, berbeda dengan liabilitas lancar yaitu total 

liabilitas lancar pada tahun 2020 sebesar Rp62.742.500.984. Pada tahun 2021, 

total liabilitas lancar mengalami penurunan menjadi Rp29.642.814.100. Tetapi 

pada tahun 2022 mengalami peningkatan menjadi Rp40.700.685.900.  

Penelitian ini menyoroti adanya ketimpangan yang signifikan dalam 

berbagai aspek kinerja keuangan perusahaan selama tiga tahun terakhir dari 

tahun 2020-2022. Dalam mengkaji rasio likuiditas dan solvabilitas, kondisi 

keuangan mengungkapkan pola yang menarik terkait aset, ekuitas, 

hutang,perusahaan. Pertama, dilihat dari segi aset dan ekuitas, terdapat tren yang 

positif dengan peningkatan yang signifikan selama tiga tahun terakhir. Namun, 

seiring dengan peningkatan aset dan ekuitas, perlu juga mempertimbangkan 

risiko yang mungkin terjadi terkait dengan pengelolaan aset yang efisien dan 

penggunaan ekuitas yang tepat. Kedua, dilihat dari jumlah hutang perusahaan 

yang berfluktuasi selama tiga tahun terakhir, yang berdampak pada hilangnya 

kepercayaan vendor terhadap perusahaan, sehingga tingkat hutang ini bisa 
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menjadi sinyal peringatan untuk memahami dampaknya terhadap stabilitas 

keuangan perusahaan. 

Dengan demikian, PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar melakukan 

analisis laporan keuangan dengan rasio keuangan untuk melihat baik atau 

tidaknya kemampuan keuangan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

keuangannya. Dengan melakukan analisis secara teratur, perusahaan dapat 

mengidentifikasi masalah rasio keuangan yang muncul dan mengambil langkah-

langkah yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut. Berdasarkan uraian diatas, 

maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut dan mengambil judul Tugas 

Akhir yaitu “Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kemampuan 

Memenuhi Kewajiban Keuangan PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kemampuan keuangan PT Aerofood Indonesia Unit 

Denpasar ditinjau dari rasio likuiditas? 

2. Bagaimanakah kemampuan keuangan PT Aerofood Indonesia Unit 

Denpasar ditinjau dari rasio solvabilitas? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui kemampuan keuangan terkait kemampuan PT 

Aerofood Indonesia Unit Denpasar dalam melunasi liabilitas lancarnya 

jika ditinjau dari rasio likuiditas. 

2. Untuk mengetahui kemampuan keuangan terkait kemampuan PT 

Aerofood Indonesia Unit Denpasar dalam melunasi liabilitas tidak 

lancarnya jika ditinjau dari rasio solvabilitas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang bisa didapatkan dalam penelitian ini 

terbagi menjadi 3 bagian adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat memberi manfaat dalam menambah wawasan 

dan pengetahuan mengenai analisis laporan keuangan untuk menilai 

kemampuan keuangan perusahaan ditinjau dari rasio likuiditas dan 

solvabilitas sehingga dapat mengaplikasikan ilmu tersebut ke dunia kerja 

nantinya. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi kepustakaan 

mengenai analisis laporan keuangan untuk menilai kemampuan keuangan 

perusahaan ditinjau dari rasio likuiditas dan solvabilitas serta sebagai tolak 

ukur pemahaman mahasiswa Politeknik Negeri Bali. 
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3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

perusahaan tentang analisis laporan keuangan untuk menilai kemampuan 

keuangan perusahaan ditinjau dari rasio likuiditas dan solvabilitas dan 

menjadi evaluasi mengenai kondisi laporan keuangan PT Aerofood 

Indonesia Unit Denpasar. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan sebelumnya dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Kemampuan keuangan PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar ditinjau dari 

likuiditasnya menunjukkan adanya peningkatan tiap tahunnya, namun dari 

ketiga rasio likuiditas tersebut, hanya Cash Ratio nya saja yang masih 

dibawah standar industrinya. Sehingga bisa disimpulkan bahwa 

kemampuan keuangan perusahaan ini, jika dilihat dari Current Ratio dan 

Quick Ratio nya dalam keadaan “Baik”, sedangkan Cash Ratio nya dalam 

keadaan “Tidak Baik”. 

2. Kemampuan keuangan PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar ditinjau dari 

solvabilitas menunjukkan terjadinya penurunan tiap tahunnya, sehingga 

hasil dari ketiga rasio solvabilitas tersebut dibawah standar industrinya. 

Lalu dapat disimpulkan bahwa kemampuan keuangan PT Aerofood 

Indonesia Unit Denpasar jika dilihat dari Debt to Asset Ratio dan Debt to 

Equity Ratio tahun 2020-2022 dalam keadaan yang “Baik”. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, maka saran yang dapat 

diberikan kepada PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar khususnya pada rasio 

yang sudah termasuk dalam keadaan yang “Baik” agar kemampuan 



 

 
 

keuangannya bisa dipertahankan dan ditingkatkan lebih baik lagi, namun untuk 

perhitungan rasio yang masih dalam keadaan “Tidak Baik” seperti Cash Ratio 

pada likuiditasnya yang diharapkan perusahaan harus lebih memperhatikan 

liabilitas lancar dan kas perusahaannya.   
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